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ANTIBACTERIAL TEST OF LEMONGRASS STEM EKSTRACT (Cymbopogon citratus)
AGAINST THE GROWTH OF Staphylococcus aureus

ABSTRACT

Background : Staphylococcus aureus is a pathogenic bacterium responsible for
various infections and has shown increasing resistance to antibiotics. Lemongrass
(Cymbopogon citratus) stalk contains active compounds such as flavonoids,
alkaloids, saponins, and tannins known for their antibacterial activity.Porpose :
To examine the antibacterial effect of lemongrass stalk extract against the growth
of Staphylococcus aureus.Methods : This research is an experimental study with
a Posttest Only Control Group Design using the disk diffusion method. The study
used four concentrations of lemongrass stalk extract: 10%, 15%, 25%, and 40%.
chloramphenicol 30 µg was used as a positive control and 96% ethanol as a
negative control.Results : The study showed that lemongrass stalk extract
inhibited the growth of Staphylococcus aureus, with inhibition zone diameters of
8,25 mm±0,64 at 10%, 8,88 mm±0,26 at 15%, 9,21 mm±0,06 at 25%, and 9,39
mm±0,07 at 40%. One-Way ANOVA test showed a p-value < α (0.05), indicating
a significant difference among the various extract concentrations.Conclusion :
Based on this study, lemongrass stalk extract is effective in inhibiting the growth
of Staphylococcus aureus, with greater antibacterial activity observed at higher
extract concentrations.

Keywords : Cymbopogon citratus, Antibacterial, Staphylococcus aureus.
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UJI ANTIBAKTERI EKSTRAK BATANG SERAI (Cymbopogon citratus)
TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococcus aureus

ABSTRAK

Latar Belakang: Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen penyebab
infeksi yang dapat menimbulkan berbagai penyakit, serta menunjukkan
peningkatan resistensi terhadap antibiotik. Batang Serai mengandung senyawa
aktif seperti flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin yang diketahui memiliki
aktivitas antibakteri. Tujuan :untuk mengetahui uji antibakteri ekstrak batang
Serai terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus.Metode : penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan Posttest Only Control
Group Design menggunakan metode difusi cakram. Penelitian ini menggunakan
empat variasi konsentrasi ekstrak batang Serai yaitu 10%, 15%, 25%, dan 40%,
serta kontrol positif menggunakan kloramfenikol 30 µg dan kontrol negatif
menggunakan blank disk .Hasil : penelitian menunjukkan bahwa ekstrak batang
Serai mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus, dengan diameter
zona hambat pada konsentrasi 10% sebesar 8,25 mm±0,64, konsentrasi 15%
sebesar 8,88 mm±0,26, konsentrasi 25% sebesar 9,21 mm±0,06, dan konsentrasi
40% sebesar 9,39 mm±0,07. Uji One Way ANOVA menunjukkan nilai p<α (0,05),
yang berarti terdapat perbedaan bermakna antar berbagai konsentrasi ekstrak
batang Serai.Simpulan : berdasarkan penelitian ini ekstrak batang Serai efektif
dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan daya hambat
yang meningkat seiring peningkatan konsentrasi ekstrak.

Kata kunci: Batang Serai, Antibakteri, Staphylococcus aureus.
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RINGKASAN PENELITIAN

UJI ANTIBAKTERI EKSTRAK BATANG SERAI (Cymbopogon citratus)
TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococcus aureus

Oleh: Bella Nabilla Salzabilla (P07134221071)

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang bersifat

fakultatif anaerob, tidak membentuk spora, tidak memiliki alat gerak (non-motil),

dan secara alami ditemukan sebagai flora normal pada kulit, saluran pernapasan,

serta mukosa tubuh manusia. Bakteri ini dapat menjadi patogen oportunistik

penyebab berbagai infeksi, mulai dari infeksi kulit hingga infeksi sistemik berat.

Infeksi oleh Staphylococcus aureus menjadi masalah kesehatan global karena

peningkatan resistensi terhadap antibiotik konvensional. Untuk mengatasi masalah

ini, alternatif bahan alam seperti batang Serai (Cymbopogon citratus)

dipertimbangkan karena mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid,

saponin, tanin dan terpenoid yang memiliki potensi antibakteri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya antibakteri ekstrak batang

Serai terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus serta melihat

perbedaan daya hambat antar konsentrasi ekstrak. Penelitian ini dilaksanakan di

Pusat Pengolahan Pasca Tanaman Obat (P4TO), Laboratorium Kimia Terapan

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Denpasar, UPTD Balai

Laboratorium Kesehatan Kerthi Bali Sadhajiwa Provinsi Bali. Desain penelitian

yang digunakan adalah eksperimen laboratorium dengan rancangan Posttest Only

Control Group Design. Penelitian ini menggunakan metode difusi cakram dengan

empat perlakuan variasi konsentrasi ekstrak batang Serai yaitu 10%, 15%, 25%,

dan 40%, dengan empat kali pengulangan untuk masing-masing perlakuan.

Sebagai kontrol positif digunakan antibiotik kloramfenikol 30 µg, sedangkan

kontrol negatif menggunakan blank disk.

Hasil pengukuran diameter zona hambat terhadap pertumbuhan

Staphylococcus aureus menunjukkan bahwa ekstrak batang Serai mampu

membentuk zona hambat dengan rerata pada konsentrasi 10% sebesar 8,25

mm±0,64, pada konsentrasi 15% sebesar 8,88 mm±0,26, pada konsentrasi 25%

sebesar 9,39 mm±0,06, dan pada konsentrasi 40% sebesar 9,39 mm±0,07.
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Berdasarkan kategori kekuatan daya hambat, konsentrasi 10%, 15% , 25% dan

40% dalam kategori sedang. Uji statistik One Way Anova menunjukkan nilai p

(0,000) < α (0,05), yang berarti terdapat perbedaan bermakna diameter zona

hambat antara berbagai konsentrasi ekstrak batang serai. Selanjutnya, uji Least

Significant Difference (LSD) menunjukkan bahwa perbedaan antar masing-

masing konsentrasi juga bermakna secara statistik.

Kemampuan antibakteri ekstrak batang Serai diduga disebabkan oleh

aktivitas senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin dan terpenoid

yang terdapat di dalam batang Serai. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa ekstrak batang Serai memiliki aktivitas antibakteri terhadap

pertumbuhan Staphylococcus aureus, dan efektivitasnya meningkat seiring

peningkatan konsentrasi ekstrak. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan

pengujian metode difusi sumuran dan dilusi. hasil penelitian ini dapat menjadi

referensi awal dalam pemanfaatan batang Serai sebagai bahan alami alternatif

untuk menghambat pertumbuhan bakteri, khususnya Staphylococcus aureus.

Daftar bacaan: 72 (2014-2024)
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